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Pemantauan untuk Pencegahan
Penyiksaan di Tempat-Tempat
Tahanan

Pendahuluan



Apa itu Pencegahan
Penyiksaan ?

CONTROL
MECHANISMS

IMPLEMENTATION IMPLEMENTATION

LEGAL FRAMEWORK




Mengapa Melakukan
Pemantauan

 Penyiksaan biasanya terjadi secara
rahasia

« Kurangnya transparansi di tempat-
tempat penahanan

« Kerentanan (« ketidakberdayaan »)



1.

Apa itu Pemantauan untuk Pencegahan
Penyiksaan di Tempat-Tempat Tahanan?

Sebuah proses kunjungan reguler dan tanpa
pemberitahuan kepada semua tempat-tempat
penahanan

Dilakukan oleh badan independen

3. Untuk menganalisa perlakuan, kondisi dan

administrasi

Bertujuan untuk memperkuat pencegahan
penyiksaan dan meningkatkan kondisi-kondisi

Melalui dialog yang konstruktif dengan pihak
yang berwenang



Pemantauan sebagal sebuah
Proses

Analisis === Strategl =— Kunjungan: JV\Anansis

v
~
Ny, ~
~
~ : :
~ Dialog ; Rekomendasi
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Lima Tingkat Analisis

Kerangka hukum

Kebijakan Publik Implementasi ?
Institusi dan aktor Efektivitas?
Kesenjangan?

Pemerintah Pusat

Pelaksanaan



1. Kerangka Hukum

e Hukum
Internasional

e Konstitusi

e Hukum Nasional



2. Kebijakan Publik

« Keadilan dan kejahatan
 Hak Asasi Manusia

N CREREET)

e Gender

 Peradilan anak



3. Institusi dan Aktor

e |nstitusi kunci

— Struktur dan pelaksanaan (Structure and
functioning)

— Peraturan / hukum
— Kebijakan
— Anggaran

— Sekutu dan penjaga (Allies and
gatekeepers)

e |nstitusl lain

e Aktor lain



4. Pemerintah Pusat

e Direktur dan staf

— Pengetahuan
— Kemauan
— Kapasitas

e Proses internal

— Kebijakan, kode etik (codes), panduan
— Sistem



5. Pelaksanaan

o Praktik

o Kondisi

e Faktor resiko

e Kasus-kasus dan situasi




Prinsip-prinsip Pemantauan

Tidak melakukan kekerasan ( harm)

Menghormati

— Pihak yang berwenang

— Orang yang terampas kebebasannya
— Keamanan

Kerahasiaan

Objektivitas dan imparsialitas

Sensitivitas



Pemantauan untuk Pencegahan
Penyiksaan di Tempat-Tempat Tahanan
Dalam Praktik

o Ketika melakukan kunjungan pemantauan,
anda menemukan bahwa seorang “prisoner
committee “ atas nama keteraturan dan
disiplin telah menghukum napi lainnya dan
menyebabkan cedera yang serius.

e Sebagal seorang pemantau, apa yang Anda
lakukan ?



Apa yang harus Dilakukan?

1. Pemantauan tradisional:

— Mengkritik pihak yang berwenang
Menuntut pelaku

— Perlakuan terhadap korban
=» Respon individual

2. Pemantauan pencegahan:
— Analisis sebab-sebab/resiko sistemik
— Mengupayakan sebuah perubahan sistem
=» Mencegah pengulangan



Pendekatan Preventif v. Reaktif

Preventif Reaktit

- Bertujuan untuk
membawa pelaku
penyiksaan ke

- Bertujuan untuk
menanggulangi resiko
dan meningkatkan sistem

pengadilan
- Kunjungan berulang (pro- TR
aktif) - Berdasarkan komplain
(EEL)

- Melihat ke depan

- Melihat ke belakang



Pendekatan Preventif v. Reaktif

- Fokus sistemik: - Fokus pada
iInformatif kasus-kasus dokumentasi kasus-
iIndividu

kasus individu
- Identifikasi masalah dan e
sl - IMenyelidiki
pelanggaran
- Dialog dengan pihak

yang berwenang - Mengkritik pihak
yang berwenang




Kekuasaan dan Jaminan yang
diperlukan

Akses Bebas ke semua tempat:

— Tempat tahanan

— “Premises *“

— Orang

— Dokumen dan daftar tahanan

Wawancara dengan orang yang dipilih

— Secara pribadi
— Di tempat yang dipilih

Pemerintah wajib mempertimbangkan rekomendasi



Tantangan

Dialog dan kerjasama
Kemandirian

Kerangka waktu

Balasan

Sumber daya

Mengelola tuduhan serius




Terima kasih

Pertanyaan atau
Komentar ?



http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/0/06/Thinking_man.png
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